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Abstract 

This study aims to describe the mathematical creative thinking ability of class VIII junior high 

school students in one of the schools in Karawang district in solving problems related to the material 

of flat shapes. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The subjects in this 

study were 16 students of class VIII in one of the junior high schools in Karawang Regency. The 

instrument used was in the form of a mathematical creative thinking ability test consisting of four 

essay questions and interview guidelines.  The data collection techniques used in this research were 

tests and interviews. The data analysis technique used in this study consisted of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. Based on the results and discussion of this study, it shows 

that the test results of students creative thinking skills are 25% in the high category with 4 students, 

31.25% in the medium category with 5 students, and 43.75% in the low category. with a total of 7 

students. So it can be concluded that the mathematical creative thinking ability of SMP class VIII 

students at one of the schools in Karawang district is still relatively low, and students also have not 

met the indicators of creative thinking skills, namely fluency, flexibility, originality, and 

elaboration. 

Keywords: Analysis, Plane Figure, Mathematical Creative Thinking Ability 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP kelas 

VIII disalah satu sekolah di kabupaten Karawang dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan materi bangun datar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 16 orang siswa kelas VIII disalah satu SMP yang 

terdapat di Kabupaten Karawang. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang terdiri dari empat butir soal uraian dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukan nilai hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa sebesar 25% pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 4 orang, 

31,25% pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebanyak 5 orang, dan 43,75% pada kategori 

rendah dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP kelas VIII pada salah satu sekolah yang terdapat di kabupaten 

Karawang masih tergolong rendah, dan siswa juga belum memenuhi indikator dari kemampuan 

berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration.  
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PENDAHULUAN 

Dalam mata pelajaran matematika 

berpikir kreatif bukan merupakan hal yang 

baru, karena para matematikawan seperti 

Euclid, Plato, atau Mandelbrot sudah 

menghubungkan matematika dengan 

keindahan, kreativitas atau imajinasi dalam 

matematika (Hendriana, 2014). Oleh karena 

itu matematika adalah kreativitas yang 

mengungkapkan keindahan bentuk-bentuk 

aksioma, teorema, relasi, logika, dan lain 

sebagainya. Dimana semua itu menarik 

bagi penelitinya karena kesempurnaan 

logikanya, sehingga sebuah ilmu mampu 

meningkatkan kapasitas manusia. Menurut 

Munandar (2012) berpikir kreatif ialah 

menyediakan berbagai macam 

kemungkinan jawaban bersumber pada 

keterangan yang telah disediakan dengan 

menitikberatkan pada keberagaman angka 

dan kesamaan. Dengan kata lain, 

kemampuan berpikir kreatif merupakan 

teknik yang dilakukan oleh individu untuk 

mengelaborasi satu permasalahan sebagai 

suatu alternatif penyelesaian.  

Ulandari et al., (2019) mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif yakni 

kemampuan untuk melahirkan suatu hal 

yang aktual dan divergen dari yang lain, 

mengatasi persoalan, serta menentukan 

jalan keluar dan rancangan pembaruan 

dengan meninjau masalah yang mungkin 

hendak terjadi dan menentukan aturan 

dalam menanganinya agar ketika 

pelaksanaanya dapat dikerjakan dengan 

baik. 

Meissner (Ersoy & Baser, 2014) 

mengatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar untuk mencapai pengajaran 

matematika yang kreatif, diperlukan 

individu yang memiliki kemampuan 

personal dan sosial tertentu, harus 

mengekspresikan dirinya secara efisien, 

dan mampu menemukan persamaan dan 

perbedaan dari masalah yang dihadapinya, 

dan melakukan klarifikasi multi-faceted. 

Sehingga dapat kita ketahui bahwa 

berpikir keatif berperan penting dalam 

pembelajaran matematika, maka berpikir 

kreatif merupakan keterampilan yang perlu 

diperhatikan (Sumarni, & Adiastuty, 2019). 

Namun pada kenyataannya, kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih terbilang 

rendah. Perihal ini berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Laksono & 

Effendi (2021) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi bangun datar masih terbilang rendah 

hal ini dikarenakan siswa belum mampu 

menguasai keempat indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis yaitu fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration. 

Pada materi pembelajaran selain materi 

bangun datar kemampuan berpikir kreatif 

siswa juga masih tergolong rendah hal ini 

berdasarkan oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Andiyana et al., (2018) menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMP kelas IX pada materi 

bangun ruang masih dalam kategori rendah. 

Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa 

memecahkan permasalahan matematis 

menggunakan caranya sendiri. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Anggoro 

(Anggoro, 2015) pun turut mendukung 

hasil penelitian tersebut, bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dalam menyelesaikan materi 

statistika masih dalam kategori rendah. 

Selain itu, bersumber pada penelitian yang 

dilakukan oleh Putri et al., (2019) 

mengatakan bahwa sebagian besar siswa 

belum mampu memecahkan permasalahan 
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matematika yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif.  

Salah satu materi yang memiliki 

peranan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yaitu 

dengan memberikan soal matematika pada 

materi bangun datar. Karena materi bangun 

datar mempunyai peluang untuk 

melahirkan persoalan yang mempunyai 

berbagai macam solusi dalam 

penyelesaiannya (Sujarwo & Yunianta, 

2018). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Eviliasani et al., 

(2018) pada materi segiempat pada SMP 

memungkin para siswa menghasilkan ide-

ide baru. Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa materi segitiga dan 

segiempat dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dikarenakan materi 

segitiga dan segiempat memiliki banyak 

solusi dan mampu mendorong kreativitas 

siswa hal ini berdasarkan (Siswono, 2006). 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis 

terkait kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa khususnya pada materi 

bangun datar dan menambah pengetahuan 

bagi peneliti selanjutnya serta pihak-pihak 

yang membaca hasil penelitian ini. 

 

LANDASAN/KAJIAN TEORI  

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif 

matematis adalah kemampuan yang 

digunakan oleh seeorang ketika melahirkan 

gagasan baru yang mudah serta luwes 

dalam mengatasi permasalahan matematika 

yang dapat diketahui dengan munculnya 

keterampilan siswa dalam berpikir lancar, 

berpikir luwes, berpikir orisinil, dan 

berpikir terperinci (Kruse, 2009). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis 

adalah kemampuan yang harus dimiliki 

setiap siswa untuk menganalisis persoalan 

matematika dari perspektif yang berbeda, 

lalu menyelesaikannya dengan banyak 

penyelesaian serta melahirkan berbagai 

gagasan kreatif yang beragam 

(Rachmawati, Laurens, & Moma, 2019) 

(Adiastuty, Sumarni, Riyadi, Nisa, & 

Waluya, 2021). Kemudian Sumarmo 

(2015) mengatakan berpikir kreatif 

matematis terdiri dari 4 indikator yaitu 

berpikir lancar/kelancaran (fluency), 

berpikir luwes/kelenturan (flexibility), 

berpikir orisinil/keaslian (originality), dan 

berpikir terperinci (elaboration).  

Bangun Datar 

Bangun datar adalah bangun 2 

dimensi dimensi yang hanya memiliki 

panjang dan lebar yang dibatasi oleh garis 

lurus atau lengkung. Pengertian lain 

mendefinisikan bangn datar sebagai bangun 

yang rata yang mempunyai 2 dimensi yaitu 

panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai 

tinggi dan tebal. Macam-macam bangun 

datar salah satunya terdiri dari bangun datar 

segi empat, segitiga, dan lingkaran. Bangun 

datar segi empat adalah bangun datar yang 

memiliki 4 sisi dan 4 sudut, contohnya 

persegi, persegi panjang, jajargenjang, 

trapezium, belah ketupat, layang-layang 

(Suparyanta, Muklis, & Omegawati, 2018). 

Selanjutnya segitiga adalah bangun datar 

yang memiliki 3 sisi dan 3 sudut, contoh 

jenis segitiga bedasarkan panjang sisi 

adalah segitiga sembarang, segitiga sama 

kaki, dan segitiga sama sisi, sedangkan 

jenis segitiga berdasarkan besar sudut 

terdiri dari segitiga lancip, segitiga siku-

siku, dan segitiga lancip (Suparyanta et al., 

2018). 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deksriptif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk 

menafsirkan gejala yang bersangkutan 

dengan apa yang dialami oleh subjek 

penelitian yang berupa perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 

holistik dan menggambarkan dengan kata-

kata dan bahasa, dalam kondisi tertentu 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

beranekan macam metode ilmiah 

(Moleong, 2017). 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, di 

salah satu SMP yang terdapat di Kabupaten 

Karawang.  

Target/Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas VIII disalah satu SMP di 

Kabupaten Karawang berjumlah 16 orang. 

Penentuan subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kelas yang baru saja 

mempelajari materi bangun datar.  

Prosedur 

Prosedur penelitian yang 

dilaksanakan pada penelitian ini meliputi 3 

tahap yaitu 1) tahap awal/persiapan yaitu 

menyusun instrumen, dan melakukan 

validasi isi terhadap instrumen penelitian 

serta melakukan revisi; 2) tahap 

pelaksanaan yaitu memberikan tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

kepada siswa serta melakukan wawancara 

kepada siswa yang terpilih; dan 3) tahap 

akhir/pembuatan laporan hasil yaitu 

mengolah data yang telah diperoleh, 

mendeskripsikan hasil pengolahan data, 

dan membuat kesimpulan. 

Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu instrumen tes berbentuk 

soal uraian berjumlah 4 soal mengenai 

materi bangun datar dengan indikator 1) 

fluency; 2) flexibility; 3) originality; 4) 

elaboration, dan non tes berbentuk 

wawancara tak terstruktur yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam serta mendukung mengenai apa 

yang telah didapatkan setalah dilakukannya 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Sebelum dilakukan penelitian semua 

instrumen tes dilakukan pengujian untuk 

menghasilkan instrumen yang berkualitas 

baik, hasil perhitungan uji validitas pada 

soal nomor 1, 2, dan 4 memiliki interpretasi 

baik, sedangkan pada soal nomor 3 

memiliki interpretasi cukup baik. 

Kemudian untuk hasil perhitungan uji 

reliabilitas diperoleh interpretasi cukup 

baik. Teknik pengumpulan data diperoleh 

dari pemberian tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis kepada siswa yang 

kemudian dilanjutkan dengan wawancara 

kepada masing-masing 1 orang siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 1. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No Indikator Soal Uraian 

1. Fluency 

(Kelancaran) 

Salsa akan menggambar potongan pizza berbentuk segitiga, akan tetapi 

Salsa belum menentukan ukuran-ukurannya. Jika besar salah satu 

sudut potongan pizza tersebut adalah 35°, maka tentukan besar sudut 
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No Indikator Soal Uraian 

yang lainnya dan gambarlah segitiga tersebut! Berikan lebih dari satu 

jawaban!  

2. Flexibility 

(Keluwesan) 

Tiara ingin menggambar motif batik yang berbentuk 

bangun datar belah ketupat seperti gambar 

disamping dengan panjang diagonal masing-masing 

adalah 8 cm dan 6 cm.  

Tentukan luas motif batik yang berbentuk belah 

ketupat tersebut dengan menggunakan rumus 

bangun datar segiempat lain! Berikan lebih dari satu 

jawaban! 

3. Originality 

(Keaslian) 

Buatlah suatu gambar yang terdiri dari beberapa bangun datar yang 

jumlah kelilingnya 128 cm, kemudian jelaskan bentuk-bentuk bangun 

datar tersebut beserta ukurannya! Cobalah buat lebih dari satu 

jawaban!   

4. Elaboration 

(Elaborasi) 

Di bawah ini terdapat dua persegi besar yang berukuran sama dengan 

panjang sisi 7 satuan dan empat persegi kecil yang berukuran sama 

dengan panjang sisi 3 satuan. Jika bangun yang diarsir dalam salah 

satu persegi besar adalah sebuah persegi pula, maka berapa satuan 

kuadrat luas bangun persegi yang diarsir tersebut?  

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah 

model analisis data berdasarkan Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2016). Reduksi data diperoleh dari 

mengumpulkan hasil jawan siswa mengenai 

tes kemampuan berpikir keatif, menentukan 

subjek penelitian yang berasal dari siswa 

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif 

matematis tinggi, sedang, dan rendah, dan 

dilanjutkan dengan wawancara. dalam 

penggolongan hasil jawaban siswa ke 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah 

peneliti menggunakan pengkategorian 

menurut Arikunto (2013). Selanjutnya 

menyajikan data dari hasil tes dan 

wawancara dengan subjek penelitian. Dan 

yang terakhir membuat kesimpulan dengan 

mendeskripsikan hasil kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa pada setiap 

indikatornya. Sedangkan untuk teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik dengan 

menguji hasil tes dan proses wawancara 

yang digunakan sudah berjalan baik atau 

tidak. Menggabungkan hasil tes dengan 

wawancara untuk memperoleh kesesuain 

informasi yang didapatkan.  
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Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi  

Sedang 
 

Rendah  
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada materi bangun datar 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Jumlah Siswa Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata 

16 31,25 18,77 23,83 

Berdasarkan Tabel 3 

memperlihatkan nilai rata-rata siswa 

sebesar 23,83 dari 16 orang siswa. Dengan 

perolehan nilai tertinggi sebesar 31,25 dan 

nilai terendah sebesar 18,77. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Jika hasil kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dilihat dari 

nilai keseluruhan berdasarkan kategorisasi 

dan nilai rata-rata dan standar deviasi 

(Arikunto, 2013) maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tinggi X ≥ 29,04 4 25% 

Sedang 18,62 < Nilai < 29,04 5 31,25% 

Rendah < 18,62 7 43,75% 

Berdasarkan pertimbangan dari 

Tabel 4 maka dipilih 3 siswa dengan 

kategori kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah yang jawabannya akan dianalisis 

secara deskriptif berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis, 

yang kemudian dilanjutkan dengan 

wawancara sebagai berikut. 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Kategori Tinggi 

 

 

Gambar 1. Jawaban Siswa Kategori Tinggi pada Indikator Fluency 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori tinggi pada indikator 

fluency menunjukkan bahwa siswa tersebut 

belum memberikan banyak cara 

penyelesaian, ia hanya memberikan hanya 

satu jawaban saja, dan jawaban yang 

diberikan kurang sesuai dengan soal yang 

diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mursidik et al., (2014) 

siswa hanya memberikan satu ide dalam 

menyelesaikan soal. Pada jawaban siswa ini 

siswa tidak memberikan nama dan gambar 

bangun segitiga apa yang terbentuk. Sejalan 

dengan itu penelitian yang dilakukan oleh 

Fardah (2012) menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang mengalami kesalahan dalam 

pemberian nama bangun datar serta 

beberapa siswa tidak memberikan nama 

bangun datar tersebut. Dalam hal ini berarti 

siswa belum mampu memberikan 

penyelesaian suatu soal dengan lancar. 

Karena berdasarkan Munandar (Munandar, 

2012) siswa dapat dikatakan memenuhi 

indikator fluency jika menyelesaikan 

permasalahan dengan banyak cara dan 

lancar dalam menggunakan gagasannya. 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa Kategori Tinggi pada Indikator Flexibility

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori tinggi pada indikator 

flexibility menunjukkan bahwa siswa 

tersebut memberikan dua jawaban 

penyelesaian, namun pada jawaban siswa 

tersebut ia menjawabanya langsung 

menggunakan rumus luas belah ketupat. 

Padahal pada soal sudah tertera bahwa 

siswa diminta untuk mencari luas bangun 

datar segiempat lainnya, selain 

menggunakan rumus luas bangun datar 

belah ketupat. Dalam hal ini dapat kita 

ketahui bahwa siswa tersebut belum 

memenuhi indikator yang terdapat pada 

flexibility. Siswa dapat dikatakan 

memenuhi indikator flexibility salah 

satunya dimana pada indikator ini siswa 

mampu menghasilkan banyak jawaban 

yang bervariasi (Munandar, 2012), tetapi 

pada jawaban siswa ia  juga belum mampu 

memberikan alternatif penyelesaian dengan 

cara yang berbeda dan bervariasi. 
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Gambar 3. Jawaban Siswa Kategori Tinggi pada Indikator Originality

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori tinggi pada indikator 

originality menunjukkan bahwa siswa 

menuliskan 3 kemungkinan jawaban, dan 

jawaban yang diberikan benar. Akan tetapi 

jawaban yang diberikan siswa kurang 

sesuai dengan apa yang diminta oleh soal. 

Siswa juga belum mampu memberikan cara 

yang tidak lazim dan memberikan ide yang 

unik dalam menyelesaikan permasalahan. 

Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal dengan caranya sendiri 

dan masih terfokus dengan cara guru 

(Hendri, Elniati, & Syarifuddin, 2019).  

 

Gambar 4. Jawaban Siswa Kategori Tinggi pada Indikator Elaboration

Sedangkan pada indikator 

elaboration menunjukkan bahwa siswa 

tidak dapat menyelesaikan masalah yang 

diberikan serta siswa belum mampu 

mengembangkan ide/gagasannya. Sehingga 

jawaban yang diberikan oleh siswa tersebut 

tidak mendetail/rinci. Walaupun 4 orang 

siswa tersebut tergolong dalam kategori 

tinggi, akan tetapi mereka belum 

sepenuhnya menguasai indikator dari 

kemampuan  berpikir kreatif matematis 

pada materi bangun datar. Dikarenakan 

berdasarkan nilai tertinggi hanya mencapai 

nilai 31,25 dan nilai ini dari masing-masing 

indikator tidak menggapai nilai tertinggi. 

Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada salah satu siswa dengan 

kategori tinggi, yang akan disajikan sebagai 

berikut: 

P  : “Menurut kamu untuk mengerjakan 

soal nomor 2, apakah ada cara lain 

untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut? Jika ada tolong jelaskan!”. 

A : “Menurut saya bisa kak, seperti 

menggunakan rumus belah ketupat. 

Tetapi saya juga masih bingung kak 

cara penyelesaiannya bagaimana”. 

P : “Bagaimana langkah-langkah yang 

kamu terapkan untuk menyelesaikan 

permasalahan nomor 3?”. 

A  : “Dalam mengerjakan soal nomor 3 

saya mencari satu-satu bangun datar 

yang memiliki keliling sebesar 128 cm. 
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Tetapi di soal mintanya itu gabungan 

dari beberapa bangun datar yang 

memiliki keliling 128 cm, saya 

mengalami kesulitan kak jika 

gabungan dari beberapa bangun datar. 

Maka dari itu saya menjawabnya itu 

mencari satu-satu bangun datar yang 

memiliki keliling sebesar 128 cm”. 

P : “Bisakah kamu menjelaskan 

penyelesaian setiap langkah secara 

rinci/detail pada soal nomor 4?” 

A   : “Sebenarnya saya masih belum paham 

kak dan bingung terkait soal nomor 4. 

Jadinya saya menghitung luas persegi 

besar dan kecil, kemudian hasil dari 

luas persegi besar dan kecil saya 

kurangi supaya mendapatkan luas 

bangun persegi yang diarsir”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu 

siswa dengan kategori tinggi dapat kita 

simpulkan bahwa siswa tersebut belum 

sepenuhnya memenuhi indikator berpikir 

kreatif berdasarkan Sumarmo (Sumarmo, 

2015) yaitu fluency, flexibility, originality, 

elaboration.  

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Kategori Sedang 

 

 

Gambar 5. Jawaban Siswa Kategori Sedang pada Indikator Fluency

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori sedang pada indikator 

fluency menunjukkan bahwa siswa tersebut 

belum memberikan banyak cara 

penyelesaian, ia hanya menuliskan satu 

jawaban saja, dan jawaban yang diberikan 

tidak sesuai dengan soal yang telah 

diberikan. Pada hasil jawaban siswa ini 

siswa tidak dapat memahami soal yang 

diberikan, ia bahkan mengaitkan dengan 

satu lingkaran. Padahal pada soal tertera 

bahwa siswa harus menentukan besar sudut 

segitiga yang lainnya dan 

menggambarkannya. Pemahaman siswa 

yang kurang menyebabkan kesalahan 

dalam menyelesaikan persoalan yang 

diberikan.  Dalam hal ini berarti siswa 

belum mampu memberikan penyelesaian 

suatu soal dengan lancar. Karena 

berdasarkan Munandar (Munandar, 2012) 

siswa dapat dikatakan memenuhi indikator 

fluency jika menyelesaikan permasalahan 

dengan banyak cara dan lancar dalam 

menggunakan gagasannya.  

 

Gambar 6. Jawaban Siswa Kategori Sedang pada Indikator Flexibility
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Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori sedang pada indikator 

flexibility menunjukkan bahwa siswa hanya 

menuliskan satu jawaban saja, namun pada 

jawaban siswa tersebut ia menjawabanya 

langsung menggunakan rumus luas belah 

ketupat. Padahal pada soal sudah tertera 

bahwa siswa diminta untuk mencari luas 

bangun datar segiempat lainnya, selain 

menggunakan rumus luas bangun datar 

belah ketupat. Dalam hal ini dapat kita 

ketahui bahwa siswa tersebut belum 

memenuhi indikator yang terdapat pada 

flexibility, dan siswa juga belum mampu 

memberikan alternatif penyelesaian dengan 

cara dan perspektif yang berbeda dan 

beragam. Siswa juga belum sanggup 

mengubah cara pendekatan atau pemikiran 

dalam menghadapi soal ini, sehingga siswa 

tersebut belum mampu mengubah bentuk 

belah ketupat ini menjadi bangun datar 

yang lain. Hal ini menunjukkan siswa 

belum mampu menunjukkan beberapa 

metode penyelesaian, yang selanjutnya 

membuat jawaban lain yang berbeda 

(Mulyaningsih & Ratu, 2018).  

 

Gambar 7. Jawaban Siswa Kategori Sedang pada Indikator Originality

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori sedang pada indikator 

originality siswa dapat memenuhi indikator 

ini salah satunya jika siswa dapa 

memberikan penyelesaian/jawaban yang 

tidak pernah terpikirkan oleh orang lain 

(Munandar, 2012). Pada jawaban siswa 

menunjukkan bahwa siswa mampu 

menggabungkan beberapa bangun datar, 

dan jawaban yang diberikan beda dari 

teman-temannya yang lain. Akan tetapi 

pada jawaban siswa tersebut terjadi 

kesalahan dimana siswa mencari luas 

gabungan dari bangun datar tersebut. 

Seharusnya siswa mencari keliling 

gabungan dari bangun datar tersebut. Hal 

ini dikarenakan siswa kurang teliti terhadap 

soal yang diberikan (Mulyaningsih & Ratu, 

2018).  

 

 

Gambar 8. Jawaban Siswa Kategori Sedang pada Indikator Elaboration
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Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori sedang pada indikator 

elaboration, siswa dapat dikatakan 

memenuhi indikator ini jika siswa dapat 

menjelaskan dengan runtut, rinci, dan 

saling terkait setiap langkah 

penyelesaiannya (Anwar, Aness, Khizar, 

Naseer, & Muhammad, 2012). Namun pada 

jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa 

tidak dapat menyelesaikan masalah yang 

diberikan serta siswa belum mampu 

mengembangkan ide/gagasannya. 

Kurangnya pemahaman siswa terkait 

dengan soal yang diberikan membuat siswa 

megalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan (Sumarni & Adiastuty, 

2015). Sehingga jawaban yang diberikan 

oleh siswa tersebut tidak mendetail/rinci.  

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

pada kategori sedang dapat kita simpulkan 

bahwa siswa tersebut belum memunuhi 

indikator berpikir kreatif matematis. Hal 

tersebut juga dapat dilihat dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada salah satu siswa dengan 

kategori sedang, yang akan disajikan 

sebagai berikut: 

P  : “Menurut kamu untuk mengerjakan 

soal nomor 2, apakah ada cara lain 

untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut? Jika ada tolong jelaskan!”. 

B  : “Menurut saya tidak ada kak, untuk 

menjawab soal nomor 2 hanya bisa 

diselesaikan menggunakan rumus 

belah ketupat saja”. 

P  : “Bagaimana lagkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3 dan tolong baca kembali 

soalnya?”. 

B  : “Pada soal nomor 3 saya mencari luas 

gabungan dari beberapa bangun datar 

yang memiliki luas gabungan sebesar 

128 cm2. Dan pada jawaban nomor 3 

saya kurang teliti seharusnya saya 

mencarinya keliling”. 

P : “Bisakah kamu menjelaskan 

penyelesaian setiap langkah secara 

rinci/detail pada soal nomor 4?”. 

B  : “Sebenarnya saya masih belum paham 

dengan nomor 4, karena saya baru 

mendapatkan soal seperti ini”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu 

siswa dengan kategori sedang dapat kita 

simpulkan bahwa siswa tersebut belum 

sepenuhnya memenuhi indikator berpikir 

kreatif berdasarkan Sumarmo (Sumarmo, 

2015) yaitu fluency, flexibility, originality, 

elaboration. 

 

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Kategori Rendah 

 

 

Gambar 9. Jawaban Siswa Kategori Rendah pada Indikator Fluency

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori rendah pada indikator 

fluency menunjukkan bahwa siswa tersebut 

belum memberikan banyak cara 

penyelesaian, ia hanya menuliskan satu 

jawaban saja, dan jawaban yang diberikan 

tidak sinkron dengan soal yang telah 

diberikan. Pada jawaban siswa tersebut ia 
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hanya membagi 3 besaran sudut yang 

terdapat pada soal, dalam hal ini dapat kita 

ketahui bahwa jawaban siswa tersebut 

kurang tepat. Ketidaksesuaian jawaban 

siswa dikarenakan siswa kurang paham 

terkait soal yang diberikan. Dalam hal ini 

berarti siswa belum mampu memberikan 

penyelesaian suatu soal dengan lancar. 

Siswa dianggap memenuhi indikator 

fluency jika siswa dapat membangun ide, 

serta kelancaran dalam berpikir kreatif jika 

siswa dapat memberikan keberagaman 

jawaban (Anwar et al., 2012).  

 

Gambar 10. Jawaban Siswa Kategori Rendah pada Indikator Flexibility

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori rendah pada indikator 

flexibility, siswa dapat dikatakan memenuhi 

indkator ini jika siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan 

beragam cara, dan siswa bisa melihat 

permasalahan dari sudut pandang yang 

berbeda (Munandar, 2012). Pada jawaban 

siswa menunjukkan bahwa siswa hanya 

menuliskan satu jawaban saja, dan jawaban 

tersebut kurang tepat. Dapat dilihat pada 

hasil akhirnya sebesar 28 cm, yang mana 

seharusnya hasil akhirnya sebesar 24 cm² 

dan pada jawaban siswa tersebut terlihat 

bahwa siswa menuliskan  = 8 cm. 

padahal sudah jelas pada soal tertera bahwa 

 dari belah ketupat tersebut sebesar 8 cm, 

sedangkan untuk nya sebesar 6 cm.  

 

Gambar 11. Jawaban Siswa Kategori Rendah pada Indikator Originality

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori rendah pada indikator 

originality siswa menuliskan dua 

kemungkinan jawaban, akan tetapi kedua 

jawaban siswa tersebut kurang tepat/salah. 

Pada jawaban siswa tertera ia menuliskan 

keliling dari persegi dan persegi panjang 

dimana masing-masing ukurannya sebesar 

8 cm dan 18 cm. Padahal pada soal sudah 

tertera bahwa siswa harus mencari 

gabungan dari beberapa bangun datar yang 

memiliki keliling sebesar 128 cm. Siswa 

juga belum mampu memberikan cara yang 

tidak lazim dan memberikan ide yang unik 
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dalam menyelesaikan permasalahan. Hal 

ini dikarenakan kurangnya penamahaman 

mereka, bahkan tidak jarang sisiwa 

meminta bantuan kepada guru untuk 

memahami permasalahan tersebut (Fardah, 

2012).  

 

Gambar 12. Jawaban Siswa Kategori Rendah pada Indikator Elaboration

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

dengan kategori rendah pada indikator 

elaboration menunjukkan bahwa siswa 

tidak dapat menyelesaikan masalah yang 

diberikan serta siswa belum mampu 

mengembangkan ide/gagasannya. Sehingga 

jawaban yang diberikan oleh siswa tersebut 

tidak mendetail/rinci. Hal disebabkan 

karena mereka tidak memahami maksud 

soal dengan baik dan siswa beranggapan 

soal yang diberikan sulit (Hendri et al., 

2019). Berdasarkan hasil jawaban siswa 

pada kategori rendah dapat kita simpulkan 

bahwa siswa tersebut belum memunuhi 

indikator berpikir kreatif matematis. Hal 

tersebut juga dapat dilihat dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada salah satu siswa dengan 

kategori rendah, yang akan disajikan 

sebagai berikut:  

P  : “Menurut kamu untuk mengerjakan 

soal nomor 2, apakah ada cara lain 

untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut? Jika ada tolong jelaskan!”. 

C  : “Menurut saya tidak ada kak, untuk 

menjawab soal nomor 2 hanya bisa 

diselesaikan menggunakan rumus 

belah ketupat saja”. 

P  : “Bagaimana lagkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan 

persoalan nomor 3”. 

C  : “Pada persoalan nomor 3 saya mencari 

luas bangun datar persegi dan persegi 

panjang kemudian saya mencari 

kelilingnya. Sebenarnya saya juga lupa 

kak terkait materi bangun datar, jadi 

saya menjawab seingat saya saja”. 

P : “Bisakah kamu menjelaskan 

penyelesaian setiap langkah secara 

rinci/detail pada soal nomor 4?”. 

C  : “Sebenarnya saya lupa mengenai 

materi bangun datar jadi saya 

menuliskan jawaban berupa ukuran 

panjang sisi, ukuran panjang persegi, 

kemudian hasilnya saya kurangi”. 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu 

siswa dengan kategori rendah dapat kita 

simpulkan bahwa siswa tersebut belum 

sepenuhnya memenuhi indikator berpikir 

kreatif berdasarkan (Sumarmo, 2015) yaitu 

fluency, flexibility, originality, elaboration. 

Berdasrkan hasil penelitian, 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMP kelas VIII pada materi bangun 

datar dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa disalah satu sekolah 

yang terdapat di Kabupaten Karawang 
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masih tergolong rendah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Sari, 

Sumarni, & Riyadi, 2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada materi segiempat 

tergolong kategori rendah. 

Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar yang dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif. 

(Yanti, Sumarni, & Adiastuty, 2019) dapat 

dilakukan dengan mengembangkan bahan 

ajar berbasis pendekatan open-ended. 

Selian itu, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif  siswa dapat 

diberikan soal soal open-ended (Fitriyanah, 

Sumarni, & Riyadi, 2022). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengenai kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa SMP kelas VIII 

pada materi bangun datar dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif siswa disalah satu sekolah yang 

terdapat di Kabupaten Karawang masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil jawaban siswa dan wawancara yang 

telah dilakukan. Pada indikator fluency 

siswa belum mampu memberikan banyak 

ide/penyelesaian masalah dengan lancar, 

siswa hanya mampu memberikan satu 

jawaban saja, dan jawaban yang diberikan 

siswa kurang tepat/salah. Pada indikator 

flexibility siswa belum mampu memberikan 

jawaban/gagasan yang bervariasi dan siswa 

belum mampu melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda. Pada jawaban 

siswa terlihat bahwa siswa hanya 

memberikan satu alternatif jawaban saja. 

Pada indikator originality siswa belum 

memberikan jawaban yang unik atau yang 

tidak lazim, dan siswa juga belum bisa 

mengkombinasikan jawabannya secara 

unik. Sedangkan pada indikator elaboration 

siswa belum bisa mengembangkan 

gagasannya, dan jawaban yang diberikan 

siswa belum mendetail/rinci. Walaupun 

dari hasil penelitian terdapat 4 orang siswa 

tergolong dalam kategori tinggi, akan tetapi 

mereka belum sepenuhnya menguasai 

indikator dari kemampuan  berpikir kreatif 

matematis pada materi bangun datar. 

Dikarenakan berdasarkan nilai tertinggi 

hanya mencapai nilai 31,25. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih tergolong 

rendah, karena siswa belum memenuhi 

indikator dari kemampuan berpikir kreatif. 

Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah 

dipaparkan maka guru harus melatih siswa 

untuk berpikir kreatif matematis dengan 

memberikan soal non rutin untuk 

membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 

Dan siswa juga harus meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatifnya dengan 

banyak berlatih mengerjakan soal non rutin, 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematisnya. Karena kemampuan 

berpikir kreatif matematis sangat 

diperlukan dalam pelajaran matematika. 
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